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Dzikir pertama : 
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Tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali AllSh yang maha Agung dan Maha Penyantun 
Tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali AllSh, Rabb arys yang besar 
Tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali AllSh, Rabb langit, bumi dan ' arys yang mulia. 
(HR. Imam Bukhari, no. 6346 dan Imam Muslim, no. 2703) 
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Wahai AllSh, hanya rahmat-Mu yang kuharapkan, maka janganlah Engkau bebankan diri in 
kepada diriku sendiri meski hanya sekejap mata dan perbaikilah semua keadaanku, tidak ilah yang 
berhak diibadahi kecuali Engkau (HR. Abu Daud dan hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh 
al-Albani $&£ ) 

Kalau kita perhatikan, semua untaian dzikir dalam hadits-hadits di atas atau yang 
lainnya, kita dapati bahwa semua merupakan ungkapan keimanan, tauhid, keikhlasan dan 
jauh dari kesyirikan, yang kedi apalagi yang besar. Ini menunjukkan bahwa obat kesusahan 
yang terbaik adalah tajdidul imSn (memperbaharui keimanan), mengulang-ulang kalimat 
tauhid LAA ILAAHA ILLALLAH. Karena tidak ada yang lebih ampuh dalam menghilangkan 
kesusahan dari hati seorang hamba dibandingkan tauhid dan merealisasikan ibadah. Ketika 
hati seorang hamba penuh dengan tauhid, maka segala macam kesusahan akan sirna dan 
dia akan merasakan kebahagiaan yang tiada tara. 

Ibnul Qayyim mengatakan, 'Tauhid merupakan perlindungan para musuh Allah 
ses dan juga para wali-wali Allah ts& . Tauhid menyelamat musuh-musuh Allah dari 
kesusahan dan kesengsaran dunia. Allah a g berfirman, yang artinya, "Maka apabila mereka 
naik kapal mereka berdoa kepada AllSh dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya ; maka tatkala 
AllSh menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka (kembali) mempersekutukan (AllSh)" 
(QS. al-Ankabut/29:65) 

Sedangkan para wali Allah, maka mereka diselamatkan dari kesusahan dan kesengsaraan 
di dunia dan akhirat. Oleh karena itu, nabi Yunus berlindung kepadanya sehingga 
Allah menyelamatkannya dari kegelapan tersebut, begitu juga pengikut para rasul, 
mereka juga berlindung kepadanya sehingga mereka terhindarkan dari siksa yang disediakan 
oleh orang-orang musyrik di dunia dan juga siksa yang telah disediakan oleh Allah ass di 
akhirat." (al- FawS'id, hlm. 95) 

Diangkat dari Fiqhul Ad'iyati wal AdzkSr, 

Syaikh Abdurrazaq bin Abdul Muhsin al-Badr, vol. 3, hlm. 180 



HANYA ALLAH RABB SEMESTA ALAM 

K einginan untuk selalu senang, bahagia, beruntung dan meraih cita-cita serta rasa takut yang berlebihan, 
mendorong orang untuk melakukan berbagai upaya yang dianggap bisa mewujudkan harapan dan 
memberikan rasa aman. Upaya gencar yang dilakukannya sering bertentangan dengan syariat Islam. Hal 
itu karena tidak dibarengi dengan ilmu agama serta jauh dari bimbingan para Ulama Rabbani, ditambah lagi 
dengan keterkaitan dengan dunia mistik yang masih sangat kental. Ritual-ritual dengan berbagai variasinya 
seakan sering menjadi alternatif. Padahal ritual-ritual persembahan itu sangat kental dengan nuansa syirik. 

Sungguh sangat ironis, di negeri yang mayoritas penduduknya Muslim ini praktek-praktek ritual yang 
bernuansa syirik itu masih sering dilakukan. Setiap ada kejadian besar, seperti banjir melanda atau gagal panen 
dan lain sebagainya, maka tidak lama setelah itu dilakukan ritual dengan berbagai namanya. Karena mereka 
berkeyakinan bahwa apa yang baru terjadi ini akibat kemurkaan si 'penguasa' -selain Allah m - yang mereka 
yakini. Biasanya, yang dijadikan tandingan Allah dalam masalah ini adalah jin. Mereka sangat mengagungkan dan 
takut kepada jin-jin yang mereka ilustrasikan sebagai 'penguasa' itu, sebagaimana pengagungan dan ketakutan 
' mereka kepada Allah m atau bahkan melebihi ketakukan mereka kepada murka Allah m Pencipta alam. 

Parahnya, ritual-ritual syirik tersebut didukung oleh orang-orang yang dianggap tokoh agama (Islam). Ada 
juga pihak-pihak tertentu yang menjadikannya sebagai agenda rutin yang harus diselenggarakan agar semua 
komponen masyarakat selalu dinaungi kemakmuran, kesejahteraan dan keamanan serta dijauhkan dari segala hal 
yang buruk. Media massa pun tidak ketinggalan. Mereka menjadikan momen 'penting 7 ini sebagai berita untuk 
konsumsi para pembaca juga ada pihak lain yang memberikan dukungan dengan alasan melestarikan budaya 
atau menarik wisatawan yang ujung-ujungnya untuk meningkatkan income. Padahal apalah artinya peningkatan 
income, kalau aqidah yang menjadi tumbal. Apalah artinya sanjungan orang terhadap 'kesuksesan' suatu daerah 
jika kesuksesannya tidak lepas dari penyelenggaraan acara-acara yang menjerumuskan masyarakatnya dalam 
praktik syirik. Apalah artinya peningkatan ekonomi bila itu merupakan 'buah' dari penghelatan acara-acara yang 
sangat dimurkai Allah & karena berisi perbuatan menyekutukan Allah dengan makhluk. Keberhasilan seperti 
ini tidak pantas untuk dibangga-banggakan, apalagi dijadikan sebagai bahan studi banding daerah lain. 

Miris hati kita mendengar dan menyaksikan berita seperti ini. Kaum Muslimin seharusnya sudah memiliki 
keyakinan yang tertanam dalam hati bahwa alam semesta beserta seluruh isinya berada dalam kekuasaan 
Allah &£ yang telah menciptakannya. Allah m dengan kekuasaan-Nya, ilmu-Nya serta keadilan-Nya telah 
mengatur alam ini. Inilah yang diikrarkan oleh kaum Muslim setiap kali melaksanakan shalat, ketika membaca 
surat al-Fatihah. 



lUJi 



Segala puji bagi Allah , , Rabb semesta alam. 

Bahkan secara fitrah, manusia secara umum telah mengimani pengaturan Allah m terhadap alam, yang 
lebih dikenal dengan rububiyah Allah m , termasuk kaum musyrikin Mekah yang dahulu menjadi fokus 
dakwah Nabi Muhammad jg| . 

Mestinya fitrah ini harus tetap dipelihara. Dalam al-Qur'an, Allah m banyak memberitahukan kepada 
umat manusia tentang keagungan, kemahasempumaan dan kekuasaan-Nya yang luas. Tujuan-Nya, agar manusia 
tidak melalaikan fitrah lurusnya dan agar hanya beribadah kepada Allah m dengan segala jenis ibadah. 

Ini juga sekaligus sebagai motivasi bagi para da'i agar terus mendakwahi masyarakat supaya hanya 
mengesakan Allah, tidak hanya sebatas ikrar lisan tapi dibuktikan dalam kehidupan dengan mengikhlaskan 
semua jenis ibadah hanya untuk Allah . 

Masyarakat hendaknya kembali kepada kesadaran dan fitrahnya. Jangan sampai terjerumus ke dalam sesuatu 
yang menyebabkan dirinya menyekutukan Allah m . Hendaklah kita senantiasa ingat firman Allah: 

J L*aj I { yA ^ Loj jll) I 4JJ L>J 4jL>J ! 4 J 0 ! JuL$ *O0 L jjyds j4j j 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah , maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga 
dan tempatnya ialah neraka , tidaklah ada bagi orang-orang zhalim itu seorang penolongpun. (QS. al-Maidah/5:72) 

Solusi terbaik dalam mengentaskan seluruh masalah sesulit apapun, hanyalah di tangan Allah m . Oleh 
karena itu, kita semua harus lebih memperdalam ilmu syari supaya keyakinan dan perbuatan kita menjadi benar 
dan diridhai Allah. □ 
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Alhamdulillah, kami bersyukur kepada Allah karena masih bisa menyapa 
pembaca lewat majalah kesayangan kita. Kami berdoa semoga kami, para pembaca 
dan seluruh kaum Muslimin senantiasa dalam bimbingan Allah . 

Para pembaca, rahimakumullah 

Rasa prihatin yang mendalam terhadap berbagai ritual yang digelar untuk 
mengatasi berbagai problem atau musibah yang melanda negeri ini mendorong 
kami untuk menjadikannya sebagai tema utama. Bagaimana tidak ? Karena upaya 
itu ternyata sangat menyimpang dari ajaran Islam. Jika demikian,, maka bukan 
penyelesaian yang didapatkan. Bahkan sebaliknya, bencana besar dan penderitaan 
tiada tara mengancam. Di dunia mungkin belum terasa, tapi apakah kehidupan 
hanya terbatas sampai dunia saja ? Inilah tema utama pada majalah kita edisi ini. 

Pembaca yang budiman, rahimakumullah 

Tema lain yang kami angkat juga masalah penyesalan yang tidak berguna 
dalam rubrik Tafsir dan niat melakukan perbuatan dalam rubrik Hadits. Ini dua 
pembahasan yang saling berkait. Artinya dengan memahami maksud dari 
penyesalan yang tidak berguna, maka kita berazam (berniat) untuk melakukan 
kebaikan supaya tidak ada penyesalan. 

Pembaca yang budiman, rahimakumullah 

Pembahasan lain yang sangat bertalian dengan dunia bisnis yaitu masalah 
batas pengambilan untung. Dalam Islam, adakah ketentuan batas maksimal 
keuntungan yang boleh diraih oleh pebisnis ? Masalah ini kami sajikan dalam 
rubrik Fikih. 

Pembaca yang budiman, rahimakumullah , 

Dan masih ada beberapa naskah bermanfaat lainnya insya Allah yang bisa 
ditelaah pada edisi ini, misalnya, menempa diri di shalat malam dalam rubrik 
Tazkiyatun Nufus dan juga al-Qur'an bukan untuk orang yang sudah meninggal 
dalam rubrik Waqi'una dan lain-lain. 

Akhirnya, kami mengucapkan selamat menelaah. Semoga apa yang kita 
dilakukan menjadi bekal saat kita menghadap Allah . 
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□ Kembali kepada al Qur an dan Sunnah yang shahih 
dengan pemahaman Salafush Shalih. 
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Mandi Wajib Orang Yang Luka di Kepala 



Ustadz, saya mau bertanya, bagaimana cara mandi besar orang yang kepalanya tidak boleh kena air 
karena baru selesai operasi akibat tumor otak dan sedang menjalani penyinaran ? Mohon jawabannya! 
jazakutnullahu khairan. 

0857311xxxxx 




Jawab : 

Pertama-tama kami berdoa 
kepada Allah s& semoga 
saudara yang tertimpa musibah 
ini segera diberi kesembuhan oleh 
Allah m dan semoga saudara 
diberi kekuatan untuk bersabar. 

Selanjutnya, mengenai 
pertanyaan saudara, maka kami 
berpendapat bahwa keadaan yang 
saudara tanyakan merupakan salah 
satu diantara udzur (alasan) yang 
dibenarkan syari'at untuk tidak 
mandi. Karena ada dikhawatirkan, 
air dapat memperparah penyakit 
atau memperlambat kesembuhan 
dan bisa jadi membahayakan 
penderita. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menyatakan, "Menurut 
pendapat mayoritas Ulama, dalam 
(pelaksanaan) tayammum tidak 
disyaratkan kekhawatiran akan 
binasa. Bahkan orang yang (jika) 
wudhu menambah parah sakitnya 
atau memperlambat kesembuhan 
maka dia bertayammum. Demikian 
juga dalam puasa dan ihram (haji) 
dan orang yang sakit dengan 
sebab menggunakan air karena 
dingin, maka ia seperti orang 
yang sakit menurut pendapat 
mayoritas Ulama. 1 ' Oleh karena 
itu, orang yang khawatir sakit 
dan bahaya karena sakit, luka 
atau cuaca sangat dingin, maka 
diperbolehkan tayammum. Hal ini 
berdasarkan firman Allah : 



Majmu' Fatawa, 11/158 



ajji o! i y&u 

Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
an-Nisa'/4:29) 

Pemahaman ini pernah 
diamalkan oleh Sahabat yang 
mulia 'Amru bin Ash «g* 5 ketika 
junub di hari yang sangat dingin. 
Dalam sebuah hadits yang beliau 
tuturkan sendiri : 

^ jjfe) lA 
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Afcu bermimpi "basah" pada satu 
malam yang dingin dalam peristiwa 
perang Dzat as-Saldsil, lalu aku 
khawatir akan binasa bila mandi. 
Oleh karena itu aku bertayammum. 
Kemudian aku shalat mengimami 
para Sahabatku shalat Shubuh. Lalu 
mereka menceritakan peristiwa ini 
kepada Nabi . Nabi bertanya, 
"Wahai ‘Amru, benarkan kamu 
shalat mengimami para Sahabatmu 
dalam keadaan junub ?" Lalu aku 
menceritakan kepada beliau apa 
yang menghalangiku mandi dan aku 
katakan bahwa aku mendengar Allah 
m berfirman : 

aii Oj I3JLSJ ^3 

Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu. (QS. 
an-Nisa'/4:29) 

Lalu Rasulullah tertawa dan tidak 
mengucapkan sesuatu. (HR Ahmad 
dan Abu Daud dan dinilai shahih 
oleh syaikh al-Albani dalam shahih 
sunan Abu Daud no.323) 

Demikian juga pernah 
terjadi satu peristiwa yang 
mengakibatkan hilangnya nyawa 
seorang penderita luka di kepala 
karena mandi wajib dan Nabi 
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marah besar lalu beliau £$| 
menjelaskan bahwa tayammum 
sudah cukup baginya sebagai 
ganti mandi wajib. Peristiwa ini 
diceritakan dalam hadits : 

> ^ U'J- Jli ^ 

iL *>Uj uU r 

A^ij 

(Jlai Aj 

i>i U I ijJUi ^Jlll ^ 

cuilj ‘U^-j viJJ 



Hiji u£ oui j^u juii 
AUi S^iT & ^ 

z' X ** X 

t Jts vi iii jus 



Jib uljs i jLj J i| 

'J& d\ <j& iif uli jij^ji 



Dari Jabir «gs , beliau berkata, "Kami 
berangkat dalam satu perjalanan lalu 
seorang dari kami tertimpa batu dan 
melukai kepalanya. Kemudian orang 
itu mimpi "basah" lalu ia bertanya 
kepada para Sahabatnya, 'Apakah 
kalian mendapatkan keringanan 



bagiku untuk tayammum ?" Mereka 
menjawab, "Kami memandang kamu 
tidak mendapatkan keringanan karena 
kamu mampu menggunakan air. " Lalu 
ia mandi kemudian meninggal. Ketika 
kami sampai dihadapan Nabi Jg, 
peristiwa tersebut diceritakan kepada 
beliau ^ . Beliau bersabda, "Mereka 
telah membunuhnya. Semoga Allah 
membalas mereka. Tidakkah mereka 
bertanya jika tidak mengetahui ? 
Karena obat dari kebodohan adalah 
bertanya. Sesungguhnya dia cukup 
bertayammum. ( HR Abu Daud 
dalam Sunannya dan dinilai shahih 
oleh Syaikh al-Albani dalam Shahih 
al-Jami', no. 4362).Q 



Menjama' Shalat Karena Pekerjaan 

Ustadz, teman saya mau bertanya. Dia bekerja di sebuah bengkel, tiap hari dia tidak bisa mengerjakan 
shalat Ashar tepat pada waktunya karena situasi dan kondisinya tidak memungkinkan. Juga bosnya 
tidak memberikan ijin karena masih jam kerja. Apakah shalat Ashamya boleh dijamak dengan shalat 
Dzuhur ? 

0819107xxxxx 



Jawab : 

Menjama' shalat adalah 
menggabungkan dua shalat 
(Zhuhur dengan Ashar atau 
Maghrib dengan 'Isya') dan 
dikerjakan pada salah satu waktu 
shalat tersebut. Seseorang boleh 
melakukan jamu' tacjdim dan junta' 
ta'khir» 

Jama' tacjdim adalah 
menggabungkan dua shalat dan 
dikerjakan pada waktu shalat 
pertama, yaitu shalat Zhuhur dan 
shalat Ashar dikerjakan pada waktu 
shalat Zhuhur; Shalat Maghrib 
dan shalat 'Isya' dikerjakan pada 
waktu shalat Maghrib. Jama' tacjdim 
harus dilakukan secara berurutan 
sebagaimana urutan shalat dan 

1 Lihat Fiqhus Sunnah 1/313-31 7. 



tidak boleh terbalik. 

Adapun jama' ta'khir adalah 
menggabungkan dua shalat dan 
dikerjakan pada waktu shalat 
kedua, yaitu shalat Zhuhur dan 
shalat Ashar dikerjakan pada 
waktu Ashar; Shalat Maghrib dan 
shalat 'Isya' dikerjakan dalam 
waktu shalat Isya'. Jama' ta'khir 
boleh dilakukan secara berurutan 
dan boleh pula tidak berurutan 
akan tetapi yang afdhal adalah 
dilakukan secara berurutan 
sebagaimana yang dilakukan oleh 
Rasulullah g| . 2) 

Menjama' shalat boleh 
dilakukan oleh siapa saja yang 



2 Lihat Fatdwa Muhimmah, Syaikh Bin 
Baz, hlm. 93-94; Kitab as-Shalah, Prof. 
Dr. Abdullah ath-Thayyar, hlm. 177 



memerlukannya - baik musafir 
atau bukan- dan tidak boleh 
dilakukan terus menerus tanpa 
udzur. Artinya boleh dilakukan 
ketika diperlukan saja. 3) 
Imam Nawawi mengatakan, 

"Sebagian imam (Ulama) 
berpendapat bahwa seorang yang 
mucjim (tidak sedang bepergian) 
boleh menjama' shalatnya apabila 
diperlukan asal tidak dijadikan 
kebiasaan." 4) 

Ini berdasarkan perkataan 
IbnuAbbas yang berbunyi : 



3 Lihat Taudhihul Ahkdm, al-Bassdm, 
2/308-310 dan Ficjhus Sunnah , 1/316- 
317. 

4 Lihat Syarh Muslim , Imam Nawawi 
5/219 dan al-Wajiz fi Fiqhis Sunnah wal 
Kit&bil Aziz, hlm. 141. 
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"Rasulullah gji menjama antara 
Zhuhur dengan Ashar dan antara 
Maghrib dengan Isya' di Madinah 
tanpa sebab takut dan hujan. " Ketika 
ditanyakan hal itu kepada Ibnu Abbas 
<g& , beliau <ge> menjawab, "Agar 
tidak memberatkan ummatnya. " 5) 



Dengan demikian, kita 
tahu bahwa pensyariatan jama’ 
dalam shalat bertujuan untuk 
memberikan kemudahan kepada 
umat ini dalam masalah-masalah 
yang menyusahkan mereka. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
menjelaskan bahwa para 
pekerja industri dan petani apabila 
pada waktu tertentu mengalami 
kesulitan ( masyaqqah ) , seperti 
lokasi air yang jauh dari tempat 
pelaksanaan shalat, sehingga 
jika mereka pergi ke lokasi air 
dan bersuci bisa mengakibatkan 
hilangnya pekerjaan yang 
dibutuhkan. Jika demikian 
kondisinya, maka mereka boleh 



5 HR. Muslim dan lain-lain. Lihat 



Sahihul Jami', no. 1070. 



shalat di waktu musytarak 6 * lalu 
menjama' (menggabungkan) dua 
shalat. 7 * 

Berdasarkan ini, maka teman 
saudara boleh menjama' shalat bila 
diperlukan namun tidak dijadikan 
sebagai rutinitas sehari-hari. 
Namun kita harus ingat, bahwa 
hukum asal shalat wajib adalah 
lima kali sehari semalam. Oleh 
karena itu, ini yang kita usahakan. 
Jika setiap hari teman Anda tidak 
bisa shalat ashar pada waktunya, 
lebih baik pindah kerja, atau usaha 
sendih.Walldhu a'lam. □ 



6 Maksudnya waktu yang diperboleh- 
kan dua shalat dilaksanakan padanya. 

7 Majrnu' al-Fatfiwa, 21/458. 



Pinjam Uang ke Bank Konvensional untuk Usaha 

Ustadz, saya mau bertanya. Bolehkah memiinjam uang dari bank konvensional (bank ribawi) untuk 
modal usaha ? Kalau tidak meminjam, kita kesulitan mendapatkan modal untuk buka usaha. 

0858701 xxxxx 



Jawab: 

Para Ulama telah menetapkan 
bahwa bank konvensional 
menggunakan sistem ribawi dalam 
peminjaman hutang. Padahal 
riba sudah jelas diharamkan 
dalam al-Qur'an, Sunnah dan 
ijma' para Ulama. Sehingga 
tidak ada lagi yang meragukan 
keharamannya. Berdasarkan ini, 
maka tidak boleh meminjam 
uang di bank konvensional untuk 
usaha atau non usaha, karena 
dengan meminjam berarti sama 
saja dengan membantu praktik 
ribawi yang dijalankan bank 
tersebut. Dan perlu kita ketahui 
bersama, modal besar bukan satu- 
satunya cara untuk memajukan 
usaha yang kita miliki. Cobalah 
menggunakan cara-cara lain dalam 
mencari modal atau berusaha 
memaksimalkan modal yang ada. 



Insya Allah, dengan ketakwaan 
kepada Allah anda akan dapatkan 
kemudahan-kemudahan dan jalan 
keluar dari permasalahan anda. 
Ingatlah janji Allah m : 









v ^ m 

$ J* ife; c^3 

* i ' '*i * . £ -** , ' 
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l J5v J 4Ul e-SjA I 




Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar, dan memberinya rezki 
dari arah yang tiada disangka-sangka. 



Dan barangsiapa yang bertawakkal 
kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki) 
Nya. Sesungguhnya Allah telah 
Mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap 
sesuatu. (QS at-Thalaq/65:2-3) 

Dan juga dalam firmanNya : 



-L' l/Hl “-V** Cr? 



Dan barang -siapa yang bertakwa 
kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya. (QS. at-Thalaq/65:4) 
Perbanyaklah ketaatan dan 
sempurnakanlah ketakwaan, 
sesungguhnya Allah m tidak 
pernah menyelisihi janjiNya. 
Wallahu a'lam. □ 



As-Sun nah 1 1 
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Shahihkah Doa Ini ? 



'N 

Barakallahu fikum, shahihkah doa ini : 

^ '«> v j i'Js ^ jUii j < liicJ f jS' u ^ u 

Jika shahih, bagaimana cara mengamalkannya ? Berapa kali dibaca ? Kapan waktunya ? Jazdkumullahu 
khairan. 

V J 


Jawab : 

Doa yang saudara tanyakan 
adalah doa yang diajarkan 
Rasulullah ^ kepada kita untuk 
dibaca pada waktu pagi dan 
petang. Haditsnya adalah sebagai 
berikut : 

jii disu uJ (j* 

z' X 

jlli ^wi <3^ 

/Z' 

U <jl La 

ISI <M ? aj 

z' *• z' 

** zZ 

Tun 


> ' s' > /Z' 

u o * « 0 1 £ \ * ® /Z ^ 0 i’! l'" 

C V_**^*zw*aM jJ A U 

vj. & Js ^ j 

* ** " •* 

Dari Anas bin Malik 4» , beliau 

4*? berkata, "Rasulullah 
bersabda kepada Fathimah 
, Apa yang menghalangimu dari 
mendengarkan wasiatku padamu? 
Agar kamu mengatakan saat pagi 
dan sore hari : 'Wahai Rabb Yang 
Mahahidup, Wahai Rabb Yang 
Mahaberdiri sendiri (tidak butuh 
segala sesuatu) dengan rahmat- 
Mu aku memohon pertolongan, 

la'ninah dalam Sa 


perbaikilah segala urusanku 
dan selamanya jangan Engkau 
pasrahkan urusan diriku kepadaku 
meski hanya sekejap mata"'. 

Syaikh al-Albani $££ 
menjelaskan hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu as-Sunni 
dalam kitab 'Amalul Yaumi wal 
Lailah, no. 46 dan al-Baihaqi dalam 
kitab al-Asma' wash Shifdt, no. 112 
dengan sanad yang hasan. 1 * 

Kesimpulannya, hadits ini 
hasan dan dapat dijadikan hujjah 
untuk diamalkan. Doa ini dibaca 
diwaktu pagi sekali dan diwaktu 
petang sekali. Wallahu a'lam. □ 


1 Silsilah ahadits ash-Shahihah, 1/397 

lam 


Adakah t uma'ninah dalam gerakan salam di akhir shalat ? Maksudnya, salam ke kanan, berhenti 
sampai ucapan selesai. Kemudian ketika akan salam ke kiri, apakah kepala langsung diputar kearah kiri 
sambil mengucapkan salam atau berhenti (tuma'ninah) sejenak di tengah dengan menghadapkan wajah 
ke tempat sujud, baru setelah itu salam ke kir i? Mohon penjelasannya ! 

(Elyardi, Kuansing, Riau) o8136579xxxx 


Jawab: 

Mengucapkan salam dalam 
shalat dilakukan dua kali yaitu 
dengan menengok ke kanan dan 
ke kiri, sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits Sa'ad bin Abi 
Waqqash dalam shahih Muslim 
yang berbunyi : 


c, /Z 

z' J * «z' 1 « "z' z' 0 *" 

l£j’ 0^ 

^ 'T i 

oJL>- 

Aku pernah melihat Rasulullah 
mengucapkan salam kearah kanan dan 
kearah kiri hingga aku melihat pipinya 


i 

yang putih 

Dalam riwayat Tirmidzi 
dari Abdullah bin Mas'ud 
berbunyi: 

j* j jl5 i;l 

f-$uJi ojLJ 

$ i^.jj f ■S uji $ 
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Beliau 3g mengucapkan salam kearah 
kanan dan kekiri mengucapkan , 
Assalamu'alaikum warahmatullah , 
assalamu' alaikum warahmatullah. " 

Semua riwayat yang kami 
ketahui tentang praktik salam Nabi 
dalam shalat Beliau jg£ tidak 
ada yang menjelaskan dengan 



gamblang masalah thuma'ninah 
dalam salam, seperti yang saudara 
tanyakan. Sehingga bila seorang 
mengucapkan salam dengan 
menengok kekanan dan kekiri 
walaupun tidak berhenti, maka 
itu sah. Terlebih lagi kalau melihat 
yang disampaikan para Ulama 



bahwa salam yang merupakan 
rukun shalat adalah salam yang 
pertama, sedangkan yang kedua 
adalah sunat. Ibnul Mundzir 
menukilkan ijma' tentang 
sahnya shalat orang yang hanya 
mengucapkan salam satu kali. 
Wallahu a'lam. □ 



Tidak Shalat Jum'at 3 Kali Berturut Turut 



r 



\ 

Ustadz, saya mau bertanya. Apakah benar kalau seseorang tidak menunaikan shalat Jum'at sebanyak 

3x berturut-turut berarti ia telah kafir ? Apakah haditsnya shahih ? Jaz&kumullahu khairan. 

0858461 lxxxxx 



Jawab : 

Hadits yang saudara tanyakan 
adalah shahih terdapat dalam 
Shahih Muslim yang berbunyi : 



Alif- a1)I ^ 0^ 

Ji 



Sesungguhnya Rastilullah 
bersabda, " Siapa yang meninggalkan 
shalat Jum'at tiga kali karena 
meremehkannya maka Allah akan 
mengunci hatinya. " 



Saat menjelaskan makna 
hadits ini. Imam Nawawi 
membawakan dua pendapat para 
Ulama tentang maksud “Allah 
mengunci hatinya". Pertama, 
mengunci hatinya dari semua 
kebaikan; Kedua, dia dianggap 
sebagai munafik. 

Pengertian yang kedua ini 
didukung oleh hadits lain yang 
diriwayatkan Thabrani dalam al- 
Mu' jamui Kabir dan di nilai hasan 
oleh Syaikh al-Albani 4&23> , 

Rasulullah jgg pernah bersabda : 



j IS’ y» h'Ji ya 




Siapa yang meninggalkan tiga kali 
shalat Jum'at tanpa udzur maka dia 
ditetapkan sebagai bagian dari kaum 
munafiqin 



Dalam hadits lain yang 
mauquf kepada Ibnu Abbas 4^ 
dijelaskan : 




Siapa yang meninggalkan shalat 
Jum'at 3 kali secara berurutan maka 
ia telah membuang Islam kebelakang 
punggungnya. (Hadits Mauqtif 
Riwayat Abu Ya'la tW» dengan 
sanad yang shahih) 1 * 

Berdasarkan ini semua, 
maka meninggalkan shalat 
Jum'at termasuk dosa besar 
dan bila dilakukan berkali-kali 
dikhawatirkan bisa membuat 
pelakunya keluar dari Islam. 

Wallahu a'lam. □ 



1 lihat Shahih at-Targhib wa tarhib no. 
732 



INFORMASI UNTUK PEMBACA 

Kami menerima pengembalian majalah As-Sunnah apabila ditemukan 
kerusakan di dalamnya berapa: 

□ Halaman terbalik 

□ Tulisan tidak terbaca atau hilang 

□ Halaman tidak urat atau tidak lengkap 

□ Kombinasi dari hal-hal tersebut di atas, atau hal lainnya yang menyebabkan 
Pembaca tidak nyaman. 

KIRIMKAN NAMA & ALAMAT ANDA MELALUI SMS KE NOMOR 

08121533647 

Kami akan mengirim majalah bara dengan judul yang sama. 

Pemasaran 



As-Sum idh 1 Q 
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PENYESALAN YANG TIADA BERGUNA 

Ustadz Nur Kholis Kurdian 




Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata), "Wahai Rabb kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami ke dunia. Kami akan mengerjakan amal shaleh. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yakin (QS. as-Sajdah/ 32 : 12 ) 



PENDAHULUAN 

Allah m , Dzat Yang Maha Penyayang, 
kasih-sayang-Nya meliputi segala sesuatu. Di 
antara petunjuk akan kasih-sayang-Nya, Allah m 
menciptakan alam semesta beserta isinya untuk 
kehidupan manusia, hamba-hamba-Nya. Tidak 
hanya itu saja, bahkan Allah m mengutus para 
rasul dengan membawa risalah (wahyu Allah m 
) untuk disampaikan kepada mereka, agar mereka 
dapat menggapai kebahagiaan yang hakiki di dunia 
maupun di akhirat. 

Meskipun demikian, tidak sedikit dari mereka 
yang masih berkubang dalam lembah kekufuran, 
mengingkari Allah m dan Rasul-Nya, tidak 
mempercayai surga dan neraka, juga tidak mengimani 
hari Pembalasan. Bahkan jumlah mereka jauh lebih 
banyak ketimbang kaum Mukminin. Tidak sebatas 
menolak ajaran Allah t&s dan dakwah para 
rasul-Nya, mereka bahkan berani memusuhi dan 
memerangi dakwah para rasul tersebut. Kendatipun 
telah diperingatkan dengan ancaman siksa Allah 
yang akan menimpa orang-orang yang tidak beriman, 
namun mereka tetap pada pendirian mereka yang 
batil. Wallahul Hadi 



PENYESALAN ORANG-ORANG KAFIR 
DI HARI KIAMAT 

Melalui ayat di atas, Allah & mengabarkan 
tentang keadaan orang-orang kafir pada hari Kiamat, 
saat mereka menyaksikan langsung adzab neraka 
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dengan mata kepala mereka sendiri. Pada saat itu, 
mereka menjadi yakin sepenuhnya bahwa mereka 
akan ditimpa adzab yang ada di hadapan mereka. 
Betapa malunya mereka di hadapan Allah m , 
sampai mereka menundukkan kepala. Betapa dalam 
penyesalan mereka saat itu, sampai mereka memohon 
kepada Allah ags agar dikembalikan ke dunia untuk 
melakukan amal shaleh. Mereka mengatakan: 



b J b bj 



6 



^ « j yA 

"Wahai Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami ke dunia. Kami akan mengerjakan amal 
shaleh. Sesungguhnya kami adalah orang-orang yakin" 



Maksud perkataan ini, sebagaimana dijelaskan 
Imam Ibnu Katsir , "Wahai Rabb kami, kami 
telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah 
kami ke dunia untuk melakukan amal shaleh, 
sesungguhnya kami sekarang telah yakin bahwa 
janji-Mu adalah benar dan perjumpaan dengan-Mu 
adalah benar." 1} 

Imam Qatadah mengatakan, "Demi Allah, 
mereka tidak berharap dikembalikan ke dunia untuk 
menjumpai kehiarga dan kaum kerabat, akan tetapi 
mereka berharajp dikembalikan ke dunia untuk 



1 Tafsir Ibnu Katsir (S/362), tahqiq Sami bin Muhammad Salamah, 
Cet. II, Thn. 1420 H/1999 M, Darut Taibah, Saudi Arabia 







